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Khutbah Berbahsa Indonesia 

KHUTBAH IDUL ADHA  

MELESTARIKAN SUNAH NABI IBRAHIM, AS  

Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuh. 

كْبَهُالََلّهُ
َ
أ كْبَهُُُالََلّهُُُ-9ُُُُ-ُ

َ
اُُُأ ُُُِوَالَْْمْدهُُُكَبيًِْْ اُُُلِلَّ بحَْانَُُُكَثيًِْْ صِيلًُْوَُُُبهكْرَةًُُُالَلُُُِّوسَه

َ
ُوحَْدَههُُُالَلّهُُُإلََُُُِلََإلََُُُِأ

ندَْههُُُوَنصَََعََبدَْهُُُْوعَْدَههُُُصَدَقَُ عَزَُجه
َ
حْزَابَُوحَْدَهُْوَأ

َ
يْنَُُلََإلََُِإلََُِالَلّهُُُُوهََزَمَُالْْ ُلَهُالِِّ لْصِِيَْْ مُه ُالََُِايِاَههُ ُوَلََنَعْبهده

وْنَُ ُِالََِّىُبسََطَُلعِِبَادِهُِمَوَاعِدَُاحِْسَانهُِِوَانِْعَامِهُِوَاعََدَُعَلَُُُ. وَلوَُْكَرهَُِالكََْفرِه ُلِلَّ امُِعَوَائدَُُِينَْاُفُِِهَذِهُِالَْيَُالََْْمْده
وَاكِْرَامِهُِ هُِ ُُُِ,برِِِّ وَامِْدَادهِ ُجَزِيلُِْافِضَْالُِِ

ُوَتَعَالََُعََلَ بحَْانهَه سه ههُ سْنُِودَِادِهُُُُِ,احََْْده ودِْهُِوحَه ُكَمَالُِجه عََلَ ههُ ره وَاشَْكه
ُِ نُْلََالََُِالََِالَلّهُُُ. بعِِبَادِه

َ
ُأ شْهَده

َ
ُِأ لكِْهُِوَبلِدَِه لََشََِيكَُْلَهُفُِِمه شْهَدهُُُ,ُوحَْدَههُ

َ
نَُُُوَأ

َ
َمَدًاُُسَيِِّدَناَُُأ ههُُُمُه هُُُعَبدْه وْله ُُوَرسَه

ُ ُُُِاشَََْفه ُُُِعِبَادِه ُُُوَالسَلَمهُُُوَالصَلَةهُ ُُوَزههَادِه َمَدُ ُُسَيِِّدِناَُُعََلَ ُُُِخَيُُُِْْمُه ُُُعِبَادِه صْحَابهُُُِِآلُُُِِوَعََلَ
َ
ُُمِنُُُْالطَاهرِِينَُُُْوَأ

ُِ بتَۡهُُُتَعَالََُفُِِكتَِابهُِِالكَْرِيمُُُِْوَقَالَُالَلّهُُُ. بَعْدِه
َ
وَُٱلْۡ ُلرَِبِّكَُِوَٱنَۡۡرُۡإنَُِشَانئَِكَُهه ِ

عۡطَيۡنََٰكَُٱلۡكَوۡثرََُفَصَلِّ
َ
أ ُُُ.إنِآَُ

مَاُبَعْدهُ
َ
هَاُالَْخِْوَانُُُِ. أ ُالَلُُُِّفَيَاُايَُّ مه مُُُْرحََِْكه وصِْيكْه

ه
وْنَُُُفَازَُُُفَقَدُُُْبتَِقْوَالَلُُُِّوَنَفْسُُُِْأ تَقه وُُُْ. المْه مهُُُاُفَبَادِره ُُرحََِْكه

نَةُُِبإِحِْيَاءُُُِالَلّهُ مُُُْسه وْنهَهُُُالسَلَمهُُُعَلَيهُُُِْابِرَْاهيِمَُُُْابَيِكْه مَاءُُُِمِنَُُُبمَِاتهرِيقْه كْبَهُُُالََلّهُُُ. مُِالعَْظِيمُِْهَذَاالَْْوُُُْفُُُِِالِِّ
َ
- أ

كْبَهُُالََلّهُ
َ
ُُِالََلّهُُ-أ وَلِلَّ كْبَه

َ
 الَْْمْدهُُأ

Hadirin Wal Hadirot Jamaah ‘Idul Adha Rohimakumulloh …  

 

Di pagi yang sakral dan khidmat ini teriring gema takbir, tahmid, dan tasbih yang berkumandang 

sepanjang malam hingga pagi hari ini, semoga bisa menggugah dan membangkitkan keimanan dan 

ketaqwaan kita. Khatib berwasiat kepada diri sendiri dan hadirin-hadirat semuanya, marilah kita 

tingkatkan ketaqwaan kita kepada Allah Swt dengan cara menjalankan perintah-Nya dan 

meninggalkan semua larangan-laranga-Nya.  
ُالََلّهُالََلّهُ كْبَه

َ
ُالََلّهُُأ كْبَه

َ
ُِالَْْمْدهُُأ ُوَلِلَّ كْبَه

َ
 ُأ

Disamping Nabi Muhammad, saw, Nabi Ibrahim sangat pantas dijadikan suri tauladan bagi kita 

semua dalam hal ketaatan dan ketakwaan, karena beliau mendapat cobaan dan ujian dari Allah sangat 

banyak dan beragam. Meskipun terasa amat berat dirasakan, namun segala macam perintah-Nya 

dilaksanakan dengan ikhlas dan sempurna tanpa pepeko atau tanpa cacat sedikitpun, seperti 

disebutkan dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 124: 

َُٰ ُإبِرَۡ يَِتُُِِۖهيِمَُْوَإِذُِٱبۡتَلََٰٓ قَالَُوَمِنُذهرِّ َُّۖ ُجَاعِلهكَُللِنَاسُِإمَِامٗا قَالَُإنِِِّّ نََُّۖ تَمَهه
َ
ۥُبكَِلمََِٰتُٖفَأ   رَبُّهه

“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu 

Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi 

seluruh manusia". Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku".  
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Muslimin Muslimat Rahimakumullah 

Hari yang mulia ini disebut Idul Adha, diambil dari kata Udh-hiyyah, yaitu binatang ternak yang 

disembelih untuk mendekatkan diri kepada Allah dari hari raya kurban sampai akhir Hari Tasyriq. 

Ada juga yang menyatakan kata ini diambil dari kata (ُالضَحْوَةه) karena pelaksanaannya dilakukan di 

awal waktu yaitu waktu dhuha. 

Al-Udhhiyyah (kurban) disyariatkan berdasarkan dalil al-Qur`an, as-Sunnah dan Ijma’. 

Dari Al-Qur`an adalah Firman Allah Swt: 

ُلرَِبِّكَُِوَانَْۡرُْ ِ
  فَصَلِّ

 

“Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu; dan berkurbanlah.” (Al-Kautsar: 2). 

Imam Ibnu Katsir dan lainnya berkata, ‘Yang benar, yang di-maksud “an-Nahr” di sini adalah 

menyembelih kurban, yaitu menyembelih hewan sembelihan.  

Sedangkan dari as-Sunnah adalah perbuatan Nabi yang diriwayatkan oleh Anas, ra. bahwa 

Rasulullah, saw bersabda: 

هُ ِ ُوَيهكَبِّ هسَمِِّّ ُوَكََنَُي مْلَحَيِْْ
َ
ُأ قرَْنيَِْْ

َ
ُأ ُبكَِبشَْيِْْ ِ   . كََنَُيهضَحِّّ

“Beliau menyembelih dua ekor kambing bertanduk dan gemuk, dan beliau membaca bismillah dan 

bertakbir.” (Muttafaq ‘alaihi),  

Demikian juga hal ini sudah disepakati oleh kaum Muslimin dari zaman Nabi shallallahu ‘alaihi 

wasallam sampai sekarang. Ibnu Hajar rahimhullah menyatakan, “Dan tidak ada perselisihan 

pendapat bahwa kurban itu termasuk syiar agama.” 

Bapak Ibu Yang Dirahmati Allah .... 

Allah mensyariatkan kurban untuk mewujudkan hikmah-hikmah berikut: 

Pertama: Mencontoh Nabi Ibrahim, as yang diperintahkan untuk menyembelih buah hatinya (anak 

kesayangannya, Isma’il ‘alaihissalam), lalu ia meyakini kebenaran mimpi yang dia lihat sehingga 

melaksanakannya, ia pun membaringkan anaknya di atas pelipisnya untuk disembelih, maka pada 

saat itu Allah memanggilnya dan menggantikan Isma’il dengan sembelihan yang besar. Mahabenar 

Allah, ketika berfirman dalam QS. Ash-Shaffat:102-107, yang artinya: 

“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur  sanggup) berusaha ber-sama-sama Ibrahim, Ibrahim 

berkata, ‘Hai anakku, sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu, maka 

pikirkanlah apa pendapatmu!’ Ia menjawab, ‘Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan 

kepadamu; Insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar.’ Tatkala keduanya 

telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya di atas pelipis(nya), (nyatalah kesabaran 

keduanya). Dan Kami panggillah dia, ‘Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi 

itu,’ sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 

Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata. Dan Kami tebus anak itu dengan seekor 

sembelihan yang besar’.” (Ash-Shaffat:102-107). 

Dalam penyembelihan kurban, terdapat upaya menghidupkan sunah ini. Menyembelih hewan dari 

pemberian Allah untuk manusia adalah ungkapan syukur kepada Pemilik dan Pemberi kenikmatan. 
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Syukur yang tertinggi adalah kemurnian ketaatan dengan mengerjakan seluruh perintah-Nya. 

Kedua: Memberikan kecukupan kepada orang lain di hari ied, karena ketika seorang Muslim 

menyembelih kurbannya maka ia telah mencukupkan diri dan keluarganya, dan ketika 

menghadiahkan sebagiannya untuk teman, tetangga dan kerabatnya, maka dia telah mencukupi 

mereka, serta ketika bersedekah dengan sebagiannya kepada para fakir miskin dan orang yang 

membutuhkannya, maka ia telah mencukupkan mereka dari meminta-minta pada hari yang menjadi 

hari bahagia dan senang tersebut. 

Jama’ah Sholat Idul Adha Yang Dimulyakan Allah ....  

Bagi orang yang berkurban bukan nadzar disunahkan untuk memakan sebagian hewan kurbannya, 

menghadiahkan, dan bersedekah kepada orang lain, namun paling utama adalah memakan serta 

menyimpan sepertiga dan menyedekahkan yang lainnya. Nabi, saw bersabda: 

وْا وْاُوَادَخِره طْعِمه
َ
هوْاُوَأ  . كُه

“Makanlah sebagian, berikanlah makan kepada yang membutuhkan, dan simpanlah sebagian.” 

Kurban memiliki beberapa syarat sah yang harus dipenuhi, yaitu: 

Pertama: Hewan kurban berupa binatang ternak: unta, sapi, domba, maupun kambing. 

Kedua: Usia yang dituntut syariat adalah domba minimal berusia setengah tahun, sedangkan kambing 

biasa minimal berusia setahun penuh dan sapi minimal berusia dua tahun. 

Ketiga: Bebas dari aib yang mencegah keabsahannya, yaitu: Buta sebelah yang nampak, Sakit yang 

nampak, Pincang yang nampak, Kurus sekali, sehingga tidak punya sumsum tulang. 

Keempat: Hewan kurban tersebut milik orang yang berkurban atau diperbolehkan (diizinkan) baginya 

untuk berkurban dengannya. Maka tidak sah berkurban dengan hewan hasil rampok dan mencuri, 

hewan milik dua orang yang berserikat kecuali dengan izin teman serikatnya. 

 

Kelima: Tidak tersangkut dengan hak orang lain. Maka tidak sah berkurban dengan hewan gadai dan 

hewan warisan sebelum dibagi-bagi warisannya. 

Keenam: Penyembelihan kurbannya harus terjadi pada waktu yang telah ditentukan syariat. Jika 

disembelih sebelum atau sesudah waktu tersebut, maka tidak sah, dan menjadi sedekah biasa. 

Kaum Muslimin-Muslimat Yang Berbahagia .... 

Pada akhirnya mari kita do’akan saudara-saudara kita yang sedang menunaikan haji bisa 

melaksanakan dengan lancar, khidmat, terpenuhi rukun, wajib, dan sunahnya. Pulang dalam keadaan 

sehat awl afiat, mendapat predikat mabur-mabrurat, dan kembali kemasyarakat membawa manfaat. 

Saudara-saudara kita yang dengan ikhlas hati berkurban diberikan tambahan rezeki yang halal, 

berkah, dan berlimpah. Kita yang saat ini belum mampu berkurban semoga tahun depan bisa 

berkurban. Amiin. Amiin. Ya Robbal ‘Alamiin. 

رْآنُِالعَْظِيمُُُُِْلَُِْباَرَكَُالَلّهُ مُْفُِِالقْه ُُُِوَنَفَعَنُُُِْ. وَلكَه مُْب ِكْرُِالَْْكِيمُُُِْهُِيُْاُفُِمَُوَايِِّاِكه ُُُُ. مِنَُالآياَتُِوَالَِّّ ْ ِ وَتَقَبَلُْمِنِّ
ُالْعَليِمْهُ وَُالسَمِيعْه ُهه ُانِِّهه مُْتلِوَتهَه ُالرحَِيمْهُُ. وَمِنكْه وْره وَالْغَفه ُهه وْاُانِهَه  فَاسْتَغْفِره
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Khutbah Kedua: 

ُُُِوَالَْْمْدهُُُاُيًُْْبُِكَُُُاكَْبَهُُُلَلّهُاَُُُ(×7)ُُُاكَْبَهُلَلّهُاَُ اُُُلِلَّ بحَْانَُُُكَثيًِْْ صُُُِالَلُُُِّوسَه
َ
ُُوَالَلّهُيلًُْلََُالََُِالََُِالَلّهُبهكْرَةًُوَُأ

ُُُُِاكَْبَهُالَلّهُُُاكَْبَهُ ُُُِ.ُالَْْمْدهُوَلِلَّ ُلِلَّ ُتوَفْيِقْهُِِوَامِْتنَِانهُِِالََْْمْده ُلَهُعََلَ كْره ُاحِْسَانهُِِوَالشُّ ُُُُ. ُعََلَ ُانَُْلََُالََِ وَاشَْهَده
اُلَلّهُ اُلََُِرضِْوَانهُُِِالََِ اُلَاعِِ ه وْله وَرسَه ههُ َمَدًاُعَبدْه اُنََُسَيِّدَِناَُمُه لََُشََِيكَُْلَهُوَاشَْهَده ُسَيِّدِِناَُُُ. وحَْدَههُ ُعََلَ ِ

مَُصَلِّ اللهه
اُ ُالَُِِوَاصَْحَابهُِِوسََلِّمُِْتسَْليِمًْاُكثِيًْْ ُوَعََلَ َمَد  هَاُالَُامََُ مُه ُفَياَُايَهِّ ُاتَُاُبَعْده واالَلَُّاسه وْاُعَمَُُفُِقه ُُاُنَهَُيمَْاُامََرَُوَانْتَهه

اُنََُ وْا اُلَلَُُُّالَلَُُُّوَاعْلَمه اُنَِِّ دْسِهُِوَقَالَُتعَالَََ ُفيِهُِْبنَِفْسِهُِوَثـَنَُبمَِلآئكَِتهُِِبقِه
َ
ُبدََأ مُْباِمَْر 

وْنَُُيهصَلُُُُّتَههُمَلآئكَُِوَُُُامََرَكه
ُالَُ وْاُتسَْليِمًْايْنَُآمَنهوْاُصَلُُّهَاُالََُِّيآُايَُُُُّبُِِِّعََلَ مَُللَُاَُُُ. وْاُعَلَيهُِْوسََلِِّمه ُُُُهه د  َمَِّ ُسَيِِّدِناَُمُه

ُعََلَ ُآلُِسَيِِّدِناَُُُصَلِِّ
وَعََلَ

انَبْيَُِ ُ وَعََلَ ُ د  َمَِّ وَُمُه قَرَُآئكَُِ الْمه وَمَلآئكَِةُِ لكَُِ اللَُرهسه وَارضَُْ ُ مَُبيَِْْ الرَُُُهه الْخهلَفَاءُِ مَرَُعَنُِ وعَه بكَْر  ابَُِِ ُاشِدِيْنَُ
ثمَْانَُ ُِّ وَُُُوعَه ُوَتاَبعُِِحَابةَُِوَُةُِالصَُوعََنُْبقَِيَُُُعََلِ ُالََُِالَُُُالَِّابعِيَِْْ مُْباِحِْسَان  ُلهَه مُُُْابعِيَِْْ ينُِْوَارضَُْعَنَِّاُمَعَهه يوَمُِْالِِّ

احِْيَُِْْ الرَِّ ارَحَْمَُ ياَُ سْلمِِيَُْْ .برِحََْْتكَُِ وَالْمه ؤْمِنَاتُِ وَالْمه ُ ؤْمِنيَِْْ للِمْه اغْفِرُْ ُ مَِّ الََحَْيآءُُُِالَلهه سْلمَِاتُِ مُُُُْوَالْمه مِنهْه
اَُ مَُللَُوَالََْمْوَاتُِ ذلَُِالَْسُُُِْاعَِزَُُُهه

َ
وَأ ُ سْلمِِيَْْ وَالْمه دُُُِلَمَُ وحَِِّ الْمه عِبَادَكَُ ُ ْ وَانصَْه ُ شِِْكيَِْْ وَالْمه ْكَُ مَنُُُُْينْالشِِِّ ُ ْ وَانصَْه

رُْ ُوَُدَمِِّ سْلمِِيَْْ لُْمَنُْخَذَلَُالْمه يْنَُوَاخْذه ُالِِّ ينُِْوَاَُُُاعَْدَاءَكَُُُنصََََ ينُُُِْعْلُِكَُمَِاتكَُِالََُِيوَمُِْاعَْدَاءَالِِّ مَُللَُاَُُُ. الِِّ ُُهه
بَُطَنَُادْفَعُْعَنَُ اُلْفِتنَْةُِوَالْمِحَنَُمَاُظَهَرَُمِنهَْاُوَمَا وءَْ لََزلَُِوَالْمِحَنَُوَسه اُلْبلَءََُوَالْوَبَاءَُوَالزَِّ ونيِسِْيَُُُا اُنِدْه بُلَََِناَ اُعَنْ
ةًُوَُ ُالْعَالمَِيَُْْعَنُُْخآصَِّ ةًُياَُرَبَِّ ُعآمَِّ سْلمِِيَْْ انُِالْمه سَنَا . سَائرُِِالْبهلََْ وَانُِْلمَُْتَغْفِرُْلَاَُوَترَحَْْنَْاُُُُرَبَِّنَاُظَلَمْنَاُانَْفه

ُمِنَُالَْخاسِِِينَُْ وْنَنَِّ نْيَاُحَسَنَةًُوَفُِِالْآخِرَةُِحَسَنَةًُوَقنَِاُعَذَابَُالَِّارُِ . لَكَه ُُُُرَبَِّنَاُآتنِاَُفُِِالهِّ ِ ُِرَبِّ ُلِلَّ وَالَْْمْده
ُالَلَُُُّ! عِبَادَالَلُُُِّ. العَْالمَِيَُْْ نكَْرُِانَِِّ وَالْمه رْبَىُوَيَنهَُْعَنُِالْفَحْشآءُِ ناَُباِلْعَدْلُِوَالَْحِْسَانُِوَإِيتْآءُِذىُِالْقه ره مه

ْ
ُيأَ

مُْلَعَلَُ كه مُْتذََكَُوَالْبَغُْْيعَِظه واالَلَُّكه ره وْنَُوَاذكْه ُالَلُِّره مُْوَلََِّكْره ُنعَِمِهُِيزَدِْكه عََلَ وْههُ ره مُْوَاشْكه ركْه ُُُالْعَظِيمَُْيذَْكه
واالصَلَةَُُ. اكَْبَُْ !وَاقَيِمْه
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Khutbah Berbahasa Jawa 

KHUTBAH IDUL ADHA  

NGLESTAREAKE SUNAH NABI IBRAHIM, AS  

Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuh. 

كْبَهُالََلّهُ
َ
أ كْبَهُُُالََلّهُُُ-9ُُُُ-ُ

َ
اُُُأ ُُُِوَالَْْمْدهُُُكَبيًِْْ اُُُلِلَّ بحَْانَُُُكَثيًِْْ صِيلًُُُْبهكْرَةًُُُالَلُُُِّوسَه

َ
ُوحَْدَههُُُالَلّهُُُإلََُُُِلََإلََُُُِوَأ

حْزَابَُوحَْدَهُُُْوَنصَََعََبدَْهُُُْوعَْدَههُُُصَدَقَُ
َ
وهََزَمَُالْْ ندَْههُ عَزَُجه

َ
يْنَُُلََإلََُِإلََُِالَلّهُُُوَأ ُلَهُالِِّ لْصِِيَْْ مُه ُالََُِايِاَههُ ُوَلََنَعْبهده

وْنَُ ُِالََِّىُبسََطَُلعِِبَادِهُِمَوَاعِدَُاحِْسَانهُِِوَانِْعَامِهُِوَاعََدَُعَلَينَْاُفُِِهَذِهُِالَْيَُُُ. وَلوَُْكَرهَُِالكََْفرِه ُلِلَّ امُِعَوَائدَُُِالََْْمْده
وَاكِْرَامِهُِ هُِ ُُُِ,برِِِّ وَامِْدَادهِ ُجَزِيلُِْافِضَْالُِِ

ُوَتَعَالََُعََلَ بحَْانهَه سه ههُ سْنُِودَِادِهُُُُِ,احََْْده ودِْهُِوحَه ُكَمَالُِجه عََلَ ههُ ره وَاشَْكه
ُِ نُْلََالََُِالََِالَلّهُُُ. بعِِبَادِه

َ
ُأ شْهَده

َ
ُِأ لكِْهُِوَبلِدَِه لََشََِيكَُْلَهُفُِِمه شْهَدهُُُ,ُوحَْدَههُ

َ
نَُُُوَأ

َ
َمَدًاُُسَيِِّدَناَُُأ ههُُُمُه هُُُعَبدْه وْله ُُوَرسَه

ُ ُُُِاشَََْفه ُُُِعِبَادِه ُُُوَالسَلَمهُُُوَالصَلَةهُ ُُوَزههَادِه َمَدُ ُُسَيِِّدِناَُُعََلَ ُُُِخَيُُُِْْمُه ُُُعِبَادِه صْحَابهُُُِِآلُُُِِوَعََلَ
َ
ُُمِنُُُْالطَاهرِِينَُُُْوَأ

ُِ بتَۡهُُُتَعَالََُفُِِكتَِابهُِِالكَْرِيمُُُِْوَقَالَُالَلّهُُُ. بَعْدِه
َ
وَُٱلْۡ ُلرَِبِّكَُِوَٱنَۡۡرُۡإنَُِشَانئَِكَُهه ِ

عۡطَيۡنََٰكَُٱلۡكَوۡثرََُفَصَلِّ
َ
أ ُُُ.إنِآَُ

مَاُبَعْدهُ
َ
هَاُالَْخِْوَانُُُِ. أ ُالَلُُُِّفَيَاُايَُّ مه مُُُْرحََِْكه وصِْيكْه

ه
وْنَُُُفَازَُُُفَقَدُُُْبتَِقْوَالَلُُُِّوَنَفْسُُُِْأ تَقه وْاُُُ. المْه مهُُُفَبَادِره ُُرحََِْكه

نَةُُِبإِحِْيَاءُُُِالَلّهُ مُُُْسه وْنهَهُُُالسَلَمهُُُعَلَيهُُُِْابِرَْاهيِمَُُُْابَيِكْه مَاءُُُِمِنَُُُبمَِاتهرِيقْه كْبَهُُُالََلّهُُُ. مُِالعَْظِيمُِْهَذَاالَْْوُُُْفُُُِِالِِّ
َ
- أ

كْبَهُُالََلّهُ
َ
ُُِالََلّهُُ-أ وَلِلَّ كْبَه

َ
 الَْْمْدهُُأ

Hadirin Wal Hadirot Jamaah ‘Idul Adha Rohimakumulloh … 

Wonten ing enjang ingkang khidmah menika kairing waosan takbir, tahmid, lan tasbih wiwit ndalu 

ngantos enjang menika mugi saged nggugah lan mbangkitaken keimanan lan ketaqwaan kita. Khatib 

berwasiat dateng pribadi lan hadirin-hadirat sedayanipun, monggo sami ningkataken keimanan lan 

ketaqwaan kita dateng Allah Swt kanthi nderek dhawuh-dhawuhipun lan nebihi sedaya laranganipun.  
ُالََلّهُالََلّهُ كْبَه

َ
ُالََلّهُُأ كْبَه

َ
ُِالَْْمْدهُُأ ُوَلِلَّ كْبَه

َ
 ُأ

Sak ba’danipun Kanjeng Nabi Muhammad, saw, Nabi Ibrahim sanget pantes kita pendhet minangka 

suri tauladan babagan ketaatan lan ketakwaan, sebab panjenenganipun pikantuk cobaan lan ujian 

saking Allah kathah sanget. Senajan abot sanggane, nanging sedoyo dhawuhipun Allah dipun lampahi 

kanthi ikhlas, sempurna, lan mboten pepeko, tanpa cela. Kados ingkang sampun dipun ngendikaaken 

Allah, Swt wonten ing QS. Al-Baqarah ayat 124: 

َُٰ ُإبِرَۡ يَِتُِِۖهيِمَُْوَإِذُِٱبۡتَلََٰٓ قَالَُوَمِنُذهرِّ َُّۖ ُجَاعِلهكَُللِنَاسُِإمَِامٗا قَالَُإنِِِّّ نََُّۖ تَمَهه
َ
ۥُبكَِلمََِٰتُٖفَأ  رَبُّهه

“Elinga, nalika Ibrahim diuji Pengerane kanthi pirang-pirang kalimat (perintah lan larangan), nuli 

Ibrahim ngestoake. Allah ngendika: "Setuhune Aku bakal ndadeake sliramu imam kanggo 

sekabehane manusia". Ibrahim matur: "(Lan kula nyuwun ugi) saking keturunan kula   

Muslimin Muslimat Rahimakumullah .... 
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Dinten minulya menika kawestanan Idul Adha, dipun pendhet saking lafal Udh-hiyyah, yaiku kewan 

ternak kang den sembelih kanggo taqorrub (nyenyaket) dateng Allah, Swt awit saking dinten riaya 

kurban ngantos akhir dinten Tasyriq. Wonten pendapat sanes, bilih lafal Adha dipun pendehet saking 

lafal (ُالضَحْوَةه) sebab pelaksanaan kurban menika wonten awal waktu yaiku waktu dhuha. 

Al-Udhhiyyah (kurban) disyariataken adedasar dhawuh al-Qur`an, as-Sunnah, lan Ijma’. 

saking Al-Qur`an dhawuhipun Allah Swt wonten ing QS. Al-Kautsar: 2: 

ُلرَِبِّكَُِوَانَْۡرُْ ِ
  فَصَلِّ

 

“Maka shalata karana Pengeranmu; lan kurbana.” (Al-Kautsar: 2). 

Imam Ibnu Katsir lan ulama tafsir liyane ngendika, ‘Ingkang dimaksud “an-Nahr” menika nyembelih 

kurban, yaiku menyembelih kewan sembelihan.  

Dene dhawuh saking as-Sunnah (hadis) nggih menika tindak lampahipun Nabi, saw. Kados dhawuh 

ingkang dipun riwayataken dening Sahabat Anas, ra. bilih Rasulullah, saw ngendika: 

هُ ِ ُوَيهكَبِّ هسَمِِّّ ُوَكََنَُي مْلَحَيِْْ
َ
ُأ قرَْنيَِْْ

َ
ُأ ُبكَِبشَْيِْْ ِ   . كََنَُيهضَحِّّ

“Panjenengane Nabi saw nyembelih kali mendo kang duweni sungu lan lemu, lan panjenengane maca 

bismillah lan takbir.” (Muttafaq ‘alaihi),  

Semanten ugi kurban menika dipun sepakati dening kaum Muslimin wiwit  zaman Nabi, saw ngantos 

sakniki. Imam Ibnu Hajar Rahimahullah ngendika, “Ora ono persulayan pendapat menawa kurban 

iku kagolong syiar agama.” 
 

Bapak Ibu Kaum Muslimin Muslimat Ingkang Dipun Rahmati Allah .... 

Allah, Swt ndhawuhaken kurban kangge mujudaken hikmah-hikmah ing ngandhap menika: 

Kawitan: Nyonto Nabi Ibrahim, as ingkang dipun dhawuhi nyembelih putra gegantilaning ati Isma’il, 

as., lajeng piyambake ngyakini benere impen kang dingerteni sahingga ngleksanani, piyambakipun 

nglumahaken putrane supaya den sembelih, maka wektu iku Allah ngundang dheweke lan ngganti 

Isma’il kelawan kewan sembelihan kang gede. Kados dhawuhipun Allah, Swt wonten ing QS. Ash-

Shaffat:102-107, ingkang artosipun: 

“Mula nalika anak iku tumeka (umur sanggup) berusaha bareng-bareng Ibrahim, Ibrahim ngendika, 

‘Hai anakku, setuhune aku weruh nang impen menawa aku nyembelih sliramu, maka pikirna apa 

pendapatmu!’ Dheweke (Ismail) njawab, ‘Hai bapakku, laksanani menapa ingkang dipun 

dhawuhaken dateng panjenengan; Insya Allah panjenengan manggihi kula termasuk wong-wong 

kang sabar.’ Nalika karone wis pasrah lan Ibrahim nuroake anake nang duwur pelipise, (nyata 

kesabaran karone). Lan Ingsun timbali dheweke, ‘Hai Ibrahim, setuhune kowe wis mbenerake 

impenmu iku,’ Setuhune kaya ngono iku Ingsun aweh balesan marang wong-wong kang agawe becik. 

Setuhune iki bener-bener ujian kang nyata. Lan Ingsun tebus anak iku kelawan sewijine kewan 

sembelihan kang gede’.” (Ash-Shaffat:102-107). 

Nglaksanakke penyembelihan kurban, menika minangka ngurip-urip sunah menika. Nyembelih 

kewan saking peparinge Allah kanggo manungsa minangka ungkapan raos syukur dateng Dzat 
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Ingkang Gadhah lan Ingkang Paring kenikmatan. Syukur ingkang paling inggil nggih menika  

murnine ketaatan kanthi nindakake sedoyo dhawuh-dhawuhipun Allah. 
 

Kaping Kalih: Aweh kecukupan marang wong liya ing dino Riyoyo Idul Adha, jalaran nalika wong 

Muslim nyembelih kurban maka dheweke wis nyukupi diri pribadi lan keluarga, lan nalika aweh 

hadiah sebagiane kurban kangga kerabat, kanca, lan tangga teparo, mula dheweke wis nyukupi wong-

wong mau, nalika dheweke aweh sedekah seko sebagian kurbane marang wong fakir miskin lan 

wong-wong kang mbutuhake, mula dheweke wis nyukupke wong-wong mau seko njaluk-njaluk ing 

dino kang dadeaken seneng lan gumbira mau. 
 

Jama’ah Sholat Idul Adha Ingkang Dipun Mulyaaken Allah ....  

Kanggone wong kang kurban dudu nadzar disunahake mangan sebagian daging kurbane, aweh 

hadiah, lan sedekah marang wong liya. Ananging ingkang luwih utama nggih menika ndhahar sarta 

nyimpen sepertiga lan nyedekahake kang liyane. Nabi, saw ngendika: 

وْا وْاُوَادَخِره طْعِمه
َ
هوْاُوَأ  . كُه

“Mangana sebagian, awehna kanggo mangan wong kang mbutuhake, lan simpana sebagian.” 
  

Kaum Muslimin-Muslimat Ingkang Dipun Kasihi Allah .... 

Kurban nggadhahi pinten-pinten syarat sah ingkang kedah dipun penuhi, nggih menika: 

Kawitan: kewan kurban awujud ternak: unta, sapi, domba, utawa wedus. 

Kaping Kalih: Umur sesuai syariat, yaiku domba minimal umur setengah tahun, wedus biasa minimal 

umur genep setahun, lan sapi minimal umur rong dua tahun. 

Kaping Tiga: Bebas seka cacat kang nyegah keabsahane, yaiku: picek sebelah, sakit, pincang, kuru 

banget, sahingga ora duweni balung sungsum. 

 

 

Kaping Papat: Kewan kurban iku milike wong kang kurban utawa diizinke kanggo kurban. Maka ora 

sah kurban nganggo kewan hasil rampokan, colongan, kewan milike wong loro kang pada sekuthonan 

kejaba ono ijin kanca sekuthane. 

Kaping Lima: ora ono sangkutan marang hake wong liya. Mula ora sah kurban nganggo kewan gadai 

lan hewan warisan sak durunge dibagi marang ahli warise. 

Kaping Enem: Olehe nyembelih kurbane ono wektu sik wis ditentoake syari’at. Lamun disembelih 

sak durunge utawa sak wise wektu kasebut, maka hukume ora sah, lan dadi sedekah dudu kurban. 

Kaum Muslimin-Muslimat Ingkang Minulyo .... 

Akhiripun pamatur monggo kita donga’aken mugi-mugi sedere-sederek kita ingkang nmbe 

nindakaken haji saged nglampahi kanthi lancar, khidmat, kalampahan sedaya rukun, wajib, lan 

sunahipun. Kondur kanthi kahanan sehat awl afiat, pikantuk predikat mabur-mabrurat, lan wangsul 

dateng masyarakat mbeto manfaat. Kita donga’aken sederek-sederek kita ingkang kurban kanthi 

ikhlase ati dipun tambahi rezekine ingkang halal, berkah, lan berlimpah. Kita ingkang sakmenika 

dereng mampu kurban mogia tahun candakipun saged kurban. Amiin. Amiin. Ya Robbal ‘Alamiin. 
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رْآنُِالعَْظِيمُُُُِْلَُِْباَرَكَُالَلّهُ مُْفُِِالقْه ُُُِوَنَفَعَنُُُِْ. وَلكَه مُْب ِكْرُِالَْْكِيمُُُِْهُِيُْاُفُِمَُوَايِِّاِكه ُُُُ. مِنَُالآياَتُِوَالَِّّ ْ ِ وَتَقَبَلُْمِنِّ
ُالْعَليِمْهُ وَُالسَمِيعْه ُهه ُانِِّهه مُْتلِوَتهَه ُالرحَِيمْهُُ. وَمِنكْه وْره وَالْغَفه ُهه وْاُانِهَه  .فَاسْتَغْفِره

Khutbah Kedua: 

ُُُِوَالَْْمْدهُُُاُيًُْْبُِكَُُُاكَْبَهُُُلَلّهُاَُُُ(×7)ُُُاكَْبَهُلَلّهُاَُ اُُُلِلَّ بحَْانَُُُكَثيًِْْ صُُُِالَلُُُِّوسَه
َ
ُُوَالَلّهُيلًُْلََُالََُِالََُِالَلّهُبهكْرَةًُوَُأ

ُُُُِاكَْبَهُالَلّهُُُاكَْبَهُ ُُُِ.ُالَْْمْدهُوَلِلَّ ُلِلَّ ُتوَفْيِقْهُِِوَامِْتنَِانهُِِالََْْمْده ُلَهُعََلَ كْره ُاحِْسَانهُِِوَالشُّ ُُُُ. ُعََلَ ُانَُْلََُالََِ وَاشَْهَده
اُلَلّهُ اُلََُِرضِْوَانهُُِِالََِ اُلَاعِِ ه وْله وَرسَه ههُ َمَدًاُعَبدْه اُنََُسَيِّدَِناَُمُه لََُشََِيكَُْلَهُوَاشَْهَده ُسَيِّدِِناَُُُ. وحَْدَههُ ُعََلَ ِ

مَُصَلِّ اللهه
اُ ُالَُِِوَاصَْحَابهُِِوسََلِّمُِْتسَْليِمًْاُكثِيًْْ ُوَعََلَ َمَد  هَاُالَُامََُ مُه ُفَياَُايَهِّ ُاتَُاُبَعْده واالَلَُّاسه وْاُعَمَُُفُِقه ُُاُنَهَُيمَْاُامََرَُوَانْتَهه

اُنََُ وْا اُلَلَُُُّالَلَُُُّوَاعْلَمه اُنَِِّ دْسِهُِوَقَالَُتعَالَََ ُفيِهُِْبنَِفْسِهُِوَثـَنَُبمَِلآئكَِتهُِِبقِه
َ
ُبدََأ مُْباِمَْر 

وْنَُُيهصَلُُُُّتَههُمَلآئكَُِوَُُُامََرَكه
ُالَُ وْاُتسَْليِمًْايْنَُآمَنهوْاُصَلُُّهَاُالََُِّيآُايَُُُُّبُِِِّعََلَ مَُللَُاَُُُ. وْاُعَلَيهُِْوسََلِِّمه ُُُُهه د  َمَِّ ُسَيِِّدِناَُمُه

ُعََلَ ُآلُِسَيِِّدِناَُُُصَلِِّ
وَعََلَ

انَبْيَُِ ُ وَعََلَ ُ د  َمَِّ وَُمُه قَرَُآئكَُِ الْمه وَمَلآئكَِةُِ لكَُِ اللَُرهسه وَارضَُْ ُ مَُبيَِْْ الرَُُُهه الْخهلَفَاءُِ مَرَُعَنُِ وعَه بكَْر  ابَُِِ ُاشِدِيْنَُ
ثمَْانَُ ُِّ وَُُُوعَه ُوَتاَبعُِِحَابةَُِوَُةُِالصَُوعََنُْبقَِيَُُُعََلِ ُالََُِالَُُُالَِّابعِيَِْْ مُْباِحِْسَان  ُلهَه مُُُْابعِيَِْْ ينُِْوَارضَُْعَنَِّاُمَعَهه يوَمُِْالِِّ

احِْيَُِْْ الرَِّ ارَحَْمَُ ياَُ سْلمِِيَُْْ .برِحََْْتكَُِ وَالْمه ؤْمِنَاتُِ وَالْمه ُ ؤْمِنيَِْْ للِمْه اغْفِرُْ ُ مَِّ الََحَْيآءُُُِالَلهه سْلمَِاتُِ مُُُُْوَالْمه مِنهْه
اَُ مَُللَُوَالََْمْوَاتُِ ذلَُِالَْسُُُِْاعَِزَُُُهه

َ
وَأ ُ سْلمِِيَْْ وَالْمه دُُُِلَمَُ وحَِِّ الْمه عِبَادَكَُ ُ ْ وَانصَْه ُ شِِْكيَِْْ وَالْمه ْكَُ مَنُُُُْينْالشِِِّ ُ ْ وَانصَْه

رُْ ُوَُدَمِِّ سْلمِِيَْْ لُْمَنُْخَذَلَُالْمه يْنَُوَاخْذه ُالِِّ ينُِْوَاَُُُاعَْدَاءَكَُُُنصََََ ينُُُِْعْلُِكَُمَِاتكَُِالََُِيوَمُِْاعَْدَاءَالِِّ مَُللَُاَُُُ. الِِّ ُُهه
بَُطَنَُادْفَعُْعَنَُ اُلْفِتنَْةُِوَالْمِحَنَُمَاُظَهَرَُمِنهَْاُوَمَا وءَْ لََزلَُِوَالْمِحَنَُوَسه اُلْبلَءََُوَالْوَبَاءَُوَالزَِّ ونيِسِْيَُُُا اُنِدْه بُلَََِناَ اُعَنْ
ةًُوَُ ُالْعَالمَِيَُْْعَنُُْخآصَِّ ةًُياَُرَبَِّ ُعآمَِّ سْلمِِيَْْ انُِالْمه سَنَا . سَائرُِِالْبهلََْ وَانُِْلمَُْتَغْفِرُْلَاَُوَترَحَْْنَْاُُُُرَبَِّنَاُظَلَمْنَاُانَْفه

ُمِنَُالَْخاسِِِينَُْ وْنَنَِّ نْيَاُحَسَنَةًُوَفُِِالْآخِرَةُِحَسَنَةًُوَقنَِاُعَذَابَُالَِّارُِ . لَكَه ُُُُرَبَِّنَاُآتنِاَُفُِِالهِّ ِ ُِرَبِّ ُلِلَّ وَالَْْمْده
ُالَلَُُُّ! عِبَادَالَلُُُِّ. العَْالمَِيَُْْ نكَْرُِانَِِّ وَالْمه رْبَىُوَيَنهَُْعَنُِالْفَحْشآءُِ ناَُباِلْعَدْلُِوَالَْحِْسَانُِوَإِيتْآءُِذىُِالْقه ره مه

ْ
ُيأَ

مُْلَعَلَُ كه مُْتذََكَُوَالْبَغُْْيعَِظه واالَلَُّكه ره وْنَُوَاذكْه ُالَلُِّره مُْوَلََِّكْره ُنعَِمِهُِيزَدِْكه عََلَ وْههُ ره مُْوَاشْكه ركْه ُُُالْعَظِيمَُْيذَْكه
واالصَلَةَُُ. اكَْبَُْ !وَاقَيِمْه
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